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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Transaksi Valas (TV),
dan Mobile Banking (MBANKING) terhadap Fee Based Income (FBI). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sedangkan
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data pooled. Sampel
yang digunakan adalah BUSN dengan nilai asset terbesar di Indonesia periode 2006-
2020. Penelitian ini menggunakan Model Regresi Fixed Effect. Hasil Penelitian
menunjukan bahwa transaksi valas (TV) berpengaruh positif signifikan terhadap fee
based income (FBI). Sedangkan BOPO, DPK, dan MBANKING tidak berpengaruh

signifikan terhadap fee based income (FBI).

Kata Kunci: BOPO, DPK, TV, MBANKING, FBI, Regresi Fixed Effect
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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of Operating Expense to Operating Income
(OER), Third Party Funds (TPF), Foreign Exchange Transaction (TV), and Mobile
Banking (MBANKING) on Fee Based Income (FBI). The sampling technique used is
purposive sampling technique. Meanwhile, data analysis used in this research is
pooled data regression. This research used private bank with the largest asset value in
Indonesia, and the period is 2006-2020. This research used the Fixed Effect Model.
The result of this research showed that TV has a significant positive effect on Fee Based
Income (FBI). Meanwhile, OER, TPF, and MBANKING didn’t have a significant effect

on Fee Based Income.

Keywords: OER, TPF, FET, MBANKING, FBI, Fixed Effect Regresion.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sesuai undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank disebutkan
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. (www.ojk.go.id).

Kegiatan tersebut adalah aktivitas pokok yang dilakukan bank untuk memperoleh

pendapatan.

Pendapatan termasuk salah satu aspek yang mempunyai pengaruh penting bagi
perusahaan, tak terkecuali bagi perbankan. Apabila bank memiliki pendapatan yang
cukup, maka bank akan mampu membiayai kegiatan operasionalnya dengan baik.
Sumber pendapatan bank terbagi menjadi 2 jenis, yakni pendapatan bunga (interest
income) dan pendapatan non bunga (non interest income). Dari kedua sumber tersebut,
diperkirakan pendapatan terbesar dan utama bank diperoleh dari pendapatan bunga.
Hal ini dikarenakan fungsi bank yang mana adalah lembaga intermediary. Di samping
penyaluran kredit, bank juga melakukan kegiatan lainnya, yakni pemberian jasa-jasa
perbankan. Tujuan dilakukannya kegiatan tersebut adalah untuk mendukung kegiatan

utama bank.

Bank tidak dapat terus menerus bergantung pada kredit saja jika ingin memperoleh
keuntungan yang maksimal. Untuk dapat memaksimalkan profitabilitas, bank dapat

mencari sumber pendapatan lain diluar dari kegiatan perkreditan. Sumber pendapatan
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non bunga mempunyai manfaat yang besar bagi bank apabila dikelola dengan baik.
Pendapatan tersebut dapat menjaga stabilitas finansial perbankan ketika pendapatan
kredit sedang lesu. Salah sumber pendapatan selain bunga adalah fee based income,
yaitu pendapatan yang diterima atas jasa—jasa yang diberikan. Setiap bank menawarkan
layanan jasa yang hampir sama. Oleh karena itu, bank harus mampu menciptakan

inovasi pada layanannya agar dapat memenangkan persaingan.

Saat ini dunia telah memasuki era kehidupan modern yang sangat lekat dengan
teknologi. Kemajuan teknologi dapat dilihat dan ‘dirasakan secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Teknologi informasi dan komunikasi adalah salah satu bidang
yang mengalami pertumbuhan pesat. Teknologi informasi merupakan teknologi yang
berfungsi untuk mengolah data untuk menciptakan informasi yang berkualitas.
Lahirnya teknologi informasi mempermudah penyebaran informasi ke berbagai tempat
dengan waktu yang singkat. Berbagai kemudahan yang diberikan teknologi di tengah
masyarakat dengan-mobilitas tinggi, menyebabkan ketergantungan akan teknologi

semakin meningkat.

Kemajuan teknologi informasi harus diikuti oleh setiap perusahaan agar dapat terus
bertahan. Begitu pula bagi industri perbankan yang semakin dituntut untuk menerapkan
teknologi agar tidak tertinggal oleh zaman. Berdasarkan kepemilikannya bank dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis yakni Bank Swasta Nasional, Bank
Pemerintah, Bank Asing, Bank Koperasi, dan Bank Campuran. Dalam hal pemanfaatan
teknologi, bank swasta telah lebih unggul jika dibandingkan dengan bank lainnya.

Beberapa bank swasta telah menjadi yang pertama meluncurkan inovasi layanan



berbasis internet/digital di Indonesia. Inovasi tersebut di antaranya adalah Anjungan
Tunai Mandiri (ATM), internet banking, dan mobile banking. Anjungan Tunai Mandiri
(ATM) pertama di Indonesia diperkenalkan oleh bank Niaga (sekarang CIMB Niaga)
pada tahun 1987. ATM tersebut pertama kali diluncurkan dengan pecahan Rp 10.000.
Setelah itu, BCA meluncurkan ATM pertamanya pada tahun 1988 dan kemudian

disusul oleh bank-bank lain.

Inovasi layanan perbankan berbasis digital terus mengalami perkembangan.
Setelah kehadiran ATM, bank mulai memanfaatkan teknologi internet untuk
meningkatkan layanannya. Internet Banking adalah layanan yang ditawarkan bank
kepada nasabah agar dapat bertransaksi‘melalui website milik bank yang dilengkapi
sistem keamanan. Internet Banking diperkenalkan pertama kali oleh Bank
Internasional Indonesia (sekarang Maybank Indonesia) pada September 1998.
Selanjutnya disusul oleh bank-bank lainnya seperti Bank Niaga pada tahun 2000,
Bukopin pada tahun-2001, BCA pada tahun 2001, dan Bank Mandiri pada tahun 2003.
Selanjutnya pada tahun2007 BNI baru meluncurkan internet banking, disusul oleh BRI

pada tahun 2009.

Setelah kemunculan Internet Banking, bank kembali meluncurkan inovasi baru
yang lebih praktis, yakni mobile banking. Mobile banking merupakan layanan yang
memfasilitasi berbagai transaksi perbankan dengan memanfaatkan internet dan
smartphone. Layanan mobile banking memungkinkan nasabah untuk menyelesaikan
urusan perbankan dengan waktu yang relatif cepat. Bank pertama yang meluncurkan

mobile banking di Indonesia adalah Bank Central Asia (BCA) pada tahun 2011 dengan



nama m-BCA. Sedangkan bank BUMN baru meluncurkan mobile banking setelah
peluncuran m-BCA, yakni Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri pada tahun
2012, serta Bank Negara Indonesia (BNI) pada tahun 2014. Berdasarkan pemaparan
tersebut dapat disimpulkan bahwa bank swasta unggul dalam hal pemanfaatan
teknologi. BUSN telah selangkah lebih cepat dalam meluncurkan inovasi baru yang

sejalan dengan perkembangan zaman.

Penyajian layanan yang mudah, cepat dan murah merupakan peluang bisnis baru
bagi bank. Oleh karena itu bank menciptakan mobile banking sebagai produk inovasi
untuk memaksimalkan layanan perbankan. Dengan menerapkan mobile banking, bank
dapat memotong beberapa biaya operasional bank namun meningkatkan pendapatan.
Bank yang telah menyediakan layanan mobile banking dapat menarik atensi
masyarakat untuk mempercayakan dananya-pada bank tersebut. Bank dianggap
memiliki kemampuan. perbankan yang baik sehingga mampu menghadirkan layanan
mobile banking. Hal-ini dapat ditunjukkan oleh pertumbuhan pengguna layanan mobile
banking di Indonesia pada 2020, yakni dari 36 juta pengguna menjadi 88 juta pengguna

(www.businesstimes.com.sq).

Selain itu, mobile banking dapat mendorong peningkatan pendapatan pada bank,
terutama pada pendapatan non bunga. Dengan adanya fitur-fitur menarik dan lengkap
yang tersedia pada mobile banking membuat nasabah merasa lebih nyaman saat
melakukann transaksi. Salah satu pendapatan non bunga yang dapat dipertimbangkan
lalah pendapatan atas transaksi valuta asing. Nasabah tentu membutuhkan layanan

transaksi valuta asing untuk memenuhi kebutuhannya melakukan pembayaran dalam
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mata uang asing. Jika bank mampu menyediakan layanan valas yang cepat, praktis, dan

lengkap maka akan berdampak pada peningkatan volume transaksi valuta asing.

Berdasarkan pembahasan terkait mobile banking dan keunggulannya, maka perlu
untuk dilakukan penelitian untuk menjelaskan pengaruh layanan perbankan digital
tersebut. Penelitian ini berfokus pada bank swasta nasional yang memiliki aset terbesar
di Indonesia BCA, CIMB Niaga, OCBC NISP, Bank Panin, dan Bank Permata. Asset
merupakan sumber daya milik bank yang dapat digunakan untuk aktivitas operasi.
Kegiatan lainnya yang dilakukan oleh bank adalah pemberian jasa-jasa perbankan.
Untuk dapat meningkatkan layanan melalui mobile banking, bank memerlukan biaya
dan sumber daya yang cukup. Dengan memaksimalkan mobile banking akan
meningkatkan pendapatan non bunga. Maka dari itu, adanya penelitian ini, diharapkan

mampu menjelaskan bagaimana pengaruh -mobile banking terhadap fee based income.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

e Bagaimana pengaruh mobile banking, BOPO, Transaksi Valas, dan DPK
terhadap fee based income pada Bank Central Asia, CIMB Niaga, OCBC NISP,

Bank Panin, dan Bank Permata?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menetapkan tujuan penelitian yang hendak

dicapai yaitu: “Untuk menganalisis bagaimana pengaruh mobile banking, BOPO,



Transaksi Valas, dan DPK terhadap fee based income pada Bank Central Asia,

CIMB Niaga, OCBC NISP, Bank Panin, dan Bank Permata.”

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan, ilmu, dan pengetahuan
bagi penulis terkait dengan pengaruh BOPO, DPK, Transaksi valas, dan mobile
banking terhadap fee based income.

a. Perbankan di Indonesia
Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi bank di Indonesia untuk
menerapkan teknologi pada produknya agar kinerja bank dapat lebih optimal.
Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan agar bank tidak hanya
berfokus pada‘pendapatan bunga.

b. Para peneliti/pembaca
Penelitian. ini diharapkan mampu dimanfaatkan sebagai sumber literatur bagi

peneliti berikutnya yang memiliki pembahasan sejenis dengan penelitian ini.

1.5 Batasan Penelitian

Peneliti menerapkan beberapa batasan dalam melakukan penelitian, antara lain:

a. Penelitian ini menggunakan data dari bank swasta nasional yang terdaftar di

OJK dan telah memiliki layanan mobile banking.



b. Penelitian ini menggunakan data 10 BUSN dengan asset terbesar di Indonesia
berdasarkan www.katadat.co.id

c. Data berupa laporan keuangan selama periode 2006-2020 dengan asumsi
bahwa pada periode tersebut terdapat dua kondisi, yakni bank sebelum
menerapkan mobile banking dan bank setelah menerapkan mobile banking.

d. Data penelitian ini diperoleh dari website resmi bank terkait dan website

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Sesuai dengan hasil uji pemilihan model, penelitian ini menggunakan fixed
effect model.

b. BCA, CIMB Niaga, dan Bank Permata memiliki konstanta positif. Artinya,
setiap bank tetap memiliki fee based income meskipun BOPO, DPK, Transaksi
Valas, dan Mobile Banking bank tersebut adalah nol. Sedangkan OCBC NISP
dan Bank Panin memiliki konstanta negatif.

c. Variabel BOPO, DPK, TV, MBANKING secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen (FBI). Hasil uji F menunjukan bahwa nilai
probabilitas value (0,0000) < a (0,05).

d. Variabel TV.yang berpengaruh positif terhadap fee based income yang
dibuktikan dengan nilai prob value (0,0000) < a (0,05). Hasil ini mendukung
hipotesis:3 seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

e. Variabel BOPO dan DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap fee based
income. Namun, hasil uji tanda menunjukan bahwa koefisien pada kedua
variabel tersebut sesuai dengan hipotesis. Variabel BOPO memiliki koefisien
negative, artinya semakin kecil BOPO akan meningkatkan fee based income.
Hal ini menunjukan bahwa meskipun pengaruhnya kecil, BOPO tetap

memberikan pengaruh pada fee based income. Variabel DPK menunjukan
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koefisien positif, artinya semakin besar DPK makan fee based income akan
meningkat. Bank dapat memanfaatkan DPK untuk membiayai kegiatan
operasionalnya baik kredit maupun pada layanan jasa. Apabila bank memiliki
dana yang cukup, maka bank akan mampu mengembangkan layanan jasa untuk
meningkatkan fee based income.

MBANKING tidak berpengaruh signifikan terhadap fee based income. selain
itu, hasil uji tanda menunjukan bahwa variabel MBANKING memiliki
koefisien negative. Hasil ini cukup berbeda dengan hipotesis 1 seperti yang
telah dipaparkan sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan oleh persebaran internet
yang belum merata dan biaya pengembangan aplikasi m-banking yang
tergolong cukup besar. Dengan kondisi tersebut, sulit bagi bank untuk dapat

mencapai tujuan dibuatnya m-banking.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan, 'maka beberapa saran yang dapat dikembangkan

adalah sebagal berikut:

a.

Variabel transaksi valas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
fee based income. Oleh karena itu, transaksi valas dapat menjadi pertimbangan
untuk meningkatkan pendapatan non bunga bank.

Variabel BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap fee based income,
namun memiliki koefisien negative. Hal ini menunjukan bahwa sebenarnya
BOPO memiliki pengaruh walaupun tidak signifikan. Salah satu factor yang

menyebabkan hal ini adalah belum seimbangnya biaya dan pendapatan
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operasional meskipun m-banking telah diterapkan. Hasil penelitian ini juga
menunjukan bahwa variabel m-banking memiliki koefisien negative. Oleh

karena itu, bank dapat mempertimbangkan sumber fee based income lainnya.

5.3 Keterbatasan

Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini:

a.

Populasi dalam penelitian ini dibatasi pada BUSN dengan asset terbesar. Untuk
penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan populasi sampel dengan kriteria
yang lebih luas.

Variabel independen terkait inovasi layanan perbankan terbatas pada mobile
banking saja. Pada penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan inovasi layanan
perbankan lainnya yang menyeluruh, seperti Internet Banking dan SMS
Banking.

Data pada model penelitian mengalami masalah autokorelasi positif, dimana
error selalu diikuti error yang bertanda sama. Hal ini dapat menyebabkan
estimator'menjadi bias dan tidak efisien.

Pada dasarnya, fee based income adalah pendapatan atas jasa-jasa yang telah
diberikan kepada nasabah. Oleh karena itu, fee based income sebenarnya belum

mencakup pendapatan non bunga secara menyeluruh.
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